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Abstract

This study explores top management adaptation in facing workforce transformation dominated by
Generation Z. The generation that has unique characteristics such as a tendency towards flexibility,
life balance, and the use of digital technology, presents new challenges for organizations. The study
was conducted using qualitative methods through interviews and observations to understand
management perspectives and organizational dynamics. The results of the study indicate that strategic
adaptations, such as the implementation of hybrid work policies, technology-based career
development, and integration of digital tools, can increase the engagement and productivity of
Generation Z employees. In addition, organizations that support mental well-being and offer an
inclusive work environment are better able to attract and retain young talent. This study concludes
that the successful integration of Generation Z into an organization depends on the management's
ability to create flexible, innovative, and life balance-oriented policies. The contribution of this study
lies in providing practical insights for organizational management in designing effective adaptation
strategies to the needs and expectations of Generation Z, as well as providing an empirical basis for
developing HR policies that are relevant to the dynamics of the new generation in the workplace.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi adaptasi manajemen puncak dalam menghadapi transformasi tenaga
kerja yang didominasi oleh Generasi Z. Generasiyang memiliki karakteristik unik seperti
kecenderungan terhadap fleksibilitas, keseimbangan hidup, serta pemanfaatan teknologi digital,
menghadirkan tantangan baru bagi organisasi. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif
melalui wawancara dan observasi untuk memahami perspektif manajemen dan dinamika organisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi strategis, seperti penerapan kebijakan kerja hybrid,
pengembangan karir berbasis teknologi, dan integrasi alat digital, dapat meningkatkan keterlibatan
serta produktivitas karyawan Generasi Z. Selain itu, organisasi yang mendukung kesejahteraan mental
dan menawarkan lingkungan kerja yang inklusif lebih mampu menarik dan mempertahankan talenta
muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan integrasi Generasi Z ke dalam organisasi
bergantung pada kemampuan manajemen untuk menciptakan kebijakan yang fleksibel, inovatif, dan
berorientasi pada keseimbangan hidup. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan wawasan
praktis bagi manajemen organisasi dalam merancang strategi adaptasi yang efektif terhadap
kebutuhan dan ekspektasi Generasi Z, serta memberikan dasar empiris bagi pengembangan kebijakan
SDM yang relevan dengan dinamika generasi baru di lingkungan kerja.

Kata Kunci: Adaptasi Manajemen, Generasi Z, Transformasi Tenaga Kerja
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Pendahuluan

Transformasi tenaga kerja yang terjadi saat ini dipengaruhi oleh masuknya generasi Z
ke dalam dunia profesional (Zis dkk., 2021). Generasi ini dikenal dengan karakteristik unik
yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital yang pesat. Mereka memiliki akses
yang luas terhadap informasi dan teknologi sejak usia diniyang membentuk cara berpikir dan
bekerja yang berbeda dari generasi sebelumnya. Organisasi dan perusahaan dihadapkan pada
tantangan untuk menyesuaikan strategi manajemen mereka agar dapat mengakomodasi
kebutuhan dan preferensi generasi Z. Adaptasi ini tidak hanya penting untuk menarik dan
mempertahankan talenta muda, tetapi juga untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing
organisasi di masa depan.(Ketut dkk., 2022.)

Keberlanjutan dan daya saing organisasi di masa depan sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal
dan internal. Organisasi yang mampu mengintegrasikan generasi Z dengan baik diharapkan
dapat menciptakan keunggulan kompetitif melalui inovasi dan efisiensi operasional.
Perubahan demografis dalam tenaga kerja ini menuntut adanya perubahan paradigma dalam
manajemen organisasi(Agustina dkk., 2023). Generasi Z memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap fleksibilitas kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan keberlanjutan. Mereka
cenderung lebih memilih lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Oleh
karena itu, manajemen puncak perlu mengembangkan pendekatan baru yang lebih inklusif
dan adaptif terhadap dinamika ini. Transformasi ini juga membuka peluang bagi organisasi
untuk merumuskan kebijakan yang lebih responsif dan berorientasi pada masa depan, guna
menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya produktif tetapi juga inovatif dan
berkelanjutan.(Anggawati, 2024)

Survei Asia Pasific Hopes mengungkapkan bahwa Karyawan di Indonesia
menunjukkan kompetensi tinggi dalam penggunaan teknologi, meskipun masih terdapat
kesenjangan dalam keterampilan digital khusus seperti analisis data dan pemahaman
otomatisasi(Tusin & Arnold, 2023). Mayoritas Karyawan memandang kecerdasan buatan
(AI) sebagai peluang untuk meningkatkan keterampilan, dengan 56% meyakini bahwa Al
akan meningkatkan produktivitas. Manajemen diharapkan mempertimbangkan integrasi
teknologi Al dan otomatisasi sambil memastikan adanya kesempatan belajar yang relevan
bagi karyawan, sehingga dapat memfasilitasi pengembangan kompetensi yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan industri modern.
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Gambar 1. para pekerja di Indonesia terhadap Kecerdasan Buatan dibandingkan dengan rata-
rata di Asia Pasifik
Sumber: Asia Pacific Workforce Hopes and Fears Survey 2023
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Sedangkan survei Deloitte 2022 GenZ Milenial menunjukkan bahwa generasi Z dan
milenial di Indonesia memiliki preferensi kuat terhadap pola kerja yang fleksibel. Lebih dari
60% responden menyukai pengaturan kerja hybrid atau kombinasi antara kerja di kantor dan
remote (Deloitte Touche Tohmatsu Limited, 2022). Preferensi ini menunjukkan kebutuhan
perusahaan untuk beradaptasi dengan pola kerja yang lebih fleksibel guna meningkatkan
retensi dan produktivitas tenaga kerja muda. Penyesuaian terhadap preferensi ini menjadi
penting dalam strategi manajemen untuk menarik dan mempertahankan talenta dari generasi
ini, yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap inovasi dan daya saing organisasi
di masa depan(Fikri dkk., 2024).

Milenial

Genz T
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m Mengambil Keputusan Berdasarkan Etika Pribadi
M Ingin Meninggalkan Pekerjaan dalam 2 Tahun
M Merasa Terbakar (Burnout)
M Tingkat Stres Tinggi
Memiliki Pekerjaan Kedua
Keinginan untuk Pekerjaan Lebih Fleksibel
Bekerja Remote Setidaknya Sebagian Waktu
M Preferensi Kerja Hybrid atau Remote

Gambar 1 Preferensi Kerja Gen Z dan Milenial di Indonesia
Sumber: Survei Deloitte 2022

Generasi Z yang lahir di era teknologi dan internet, membawa kebutuhan dan
ekspektasi baru dalam lingkungan kerja yang berbeda dibandingkan generasi
sebelumnya(Gazali, 2021). Mereka cenderung mencari fleksibilitas, keseimbangan hidup,
serta penghargaan yang cepat atas kinerja mereka. Hal ini menimbulkan isu bagi manajemen
puncak yang terbiasa dengan struktur kerja tradisional, seperti evaluasi tahunan, model kerja
yang kaku, dan hierarki yang formal. Survei Deloitte Global Millennial mengungkapkan
bahwa Generasi Z sangat peduli pada kesejahteraan mental dan mengharapkan fleksibilitas
dalam tempat kerja mereka. Tantangan ini mengharuskan organisasi untuk
mempertimbangkan kembali pendekatan manajemen dan budaya kerja mereka agar dapat
menarik dan mempertahankan talenta dari generasi ini.

Manajemen dan budaya kerja yang adaptif menjadi kunci dalam menarik dan
mempertahankan talenta dari Generasi Z. Banyak perusahaan besar mulai menerapkan model
kerja yang lebih fleksibel, seperti kerja hybrid atau remote, sebagai respons terhadap tuntutan
generasi ini.Selain itu, perusahaan juga mulai menggunakan teknologi untuk mendukung
komunikasi yang lebih dinamis, sambil tetap menyeimbangkan interaksi tatap muka untuk
menjaga keterampilan interpersonal.(Parinsi& Musa, 2023)

Adaptasi ini menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk merespons
kebutuhan generasi ini yang menginginkan kebebasan dan kemajuan karier yang lebih cepat.
Hubungan antara isu dan fenomena ini terlihat pada bagaimana perusahaan perlu beradaptasi
dengan keinginan Generasi Z yang berfokus pada fleksibilitas, pengembangan karier yang
cepat, serta kesejahteraan mental. Perubahan ini juga menuntut perusahaan untuk
mengembangkan strategi pelatihan dan pengembangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
Generasi Z. Pelatihan yang berfokus pada penguasaan keterampilan digital dan teknologi
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baru, seperti kecerdasan buatan dan analisis data, menjadi semakin penting. Selain itu,
perusahaan harus menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental dan fisik
karyawan, dengan memberikan akses ke sumber daya yang relevan dan kebijakan kerja yang
mendukung keseimbangan hidup. Organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan ini
akan lebih siap untuk menarik dan mempertahankan talenta dari Generasi Z, sekaligus
meningkatkan daya saing mereka di pasar global.(Sumartik dkk., 2023). Namun demikian,
kajian ini masih menyisakan kesenjangan penelitian terkait bagaimana manajemen puncak
secara strategis merumuskan kebijakan adaptasi yang efektif dan terukur dalam menghadapi
ekspektasi Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab kesenjangan
tersebut dengan menganalisis strategi adaptasi manajemen puncak dalam mengintegrasikan
Generasi Z ke dalam organisasi secara berkelanjutan.

Metode

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah metode kualitatif, dengan
pendekatan melalui wawancara dan observasi. Metode ini berfokus pada eksplorasi untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman, pandangan, serta proses
pengembangan organisasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengungkapkan secara rinci
aspek-aspek yang terkait dengan subjek penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih holistik dan menyeluruh tentang dinamika dan perkembangan organisasi yang
diteliti. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali perspektif langsung dari partisipan,
sementara observasi memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung situasi yang
relevan, sehingga menghasilkan data yang kaya dan beragam. Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai penerapan metode penelitian ini:

1. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan informan yang memiliki peran
penting di dalam organisasi seperti manajemen puncak atau karyawan yang terlibat langsung
dalam proses transformasi organisasi. Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk
mendapatkan wawasan langsung mengenai pengalaman dan pandangan individu dalam
menghadapi perubahan tenaga kerja, khususnya terkait dengan masuknya Generasi Z. Jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria seperti posisi jabatan, keterlibatan langsung dalam proses
adaptasi tenaga kerja, serta pengalaman minimal 3 tahun di organisasi.

2. Observasi

Pengamatan berfungsi sebagai alat untuk memonitor aktivitas dan dinamika yang
berlangsung dalam suatu organisasi. Tujuan utamanya adalah memperoleh pemahaman
empiris mengenai cara organisasi melakukan proses adaptasi. Hal ini bertujuan untuk
menyelaraskan budaya serta strategi organisasi dengan preferensi tenaga kerja dari generasi
Z. Observasi dilakukan secara langsung selama 3 bulan di lokasi penelitian, dengan fokus
pada aktivitas rutin dan kebijakan organisasi terkait pengelolaan tenaga kerja Generasi Z.
Durasi penelitian secara keseluruhan berlangsung selama 4 bulan, mencakup tahap persiapan,
pengumpulan data, dan analisis data.
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Hasil dan Pembahasan
Nilai dan preferensi Gen Z

Generasi Z, yang dikenal sebagai digital natives, merupakan generasi pertama yang
tumbuh dengan akses penuh terhadap internet, media sosial, dan perangkat pintar sejak usia
dini. Hal ini membentuk pola pikir mereka yang memandang teknologi sebagai elemen
integral dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi
juga alat utama untuk meningkatkan efisiensi, kreativitas, serta konektivitas dalam berbagai
aspek kehidupan. Dalam konteks kerja dan pendidikanmisalnya, Gen Z lebih memilih
menggunakan platform kolaborasi digital seperti Slack dan Google Workspace dibandingkan
metode konvensional seperti rapat fisik. Pendekatan ini mencerminkan preferensi mereka
terhadap cara kerja yang cepat, dinamis, dan berbasis teknologi.

Selain itu, Gen Z sangat menghargai fleksibilitas dan keseimbangan hidup dalam
menjalani aktivitas profesional maupun pribadi. Dalam dunia kerja, mereka cenderung
memilih model kerja Aybrid yang memberikan kebebasan untuk mengatur waktu dan tempat
bekerja. Hal ini sejalan dengan gaya hidup mereka yang menempatkan kesehatan mental,
waktu bersama keluarga, dan kegiatan personal sebagai prioritas. Dengan demikian,
organisasi yang mendukung keseimbangan hidup, seperti menyediakan program
kesejahteraan mental atau wellness, lebih menarik bagi Gen Z. Mereka menolak budaya kerja
yang terlalu menuntut seperti hustle culture dan mencari lingkungan kerja yang memberikan
ruang untuk berkembang secara holistik. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi
manajemen puncak untuk segera merancang kebijakan fleksibilitas kerja dan program
kesejahteraan yang terstruktur, agar dapat menarik serta mempertahankan talenta Gen Z
secara berkelanjutan.

Perbedaan Utama antara Gen Z dan Generasi Sebelumnya

Generasi Z memiliki pandangan yang unik terhadap karir, teknologi, komunikasi, dan
gaya kerja dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Dalam karier, Generasi Z cenderung
mencari pekerjaan yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga bermakna
secara sosial dan lingkungan. Mereka lebih memilih perusahaan yang memiliki visi dan misi
selaras dengan nilai-nilai pribadi mereka, seperti keberlanjutan atau tanggung jawab sosial.
Sebaliknyagenerasi sebelumnyaseperti Baby Boomers, lebih mengutamakan loyalitas kepada
satu perusahaan dan mengejar stabilitas jangka panjang sebagai prioritas utama. Dalam hal
teknologi, Generasi Z sangat adaptif terhadap perkembangan terkini, memanfaatkan
kecerdasan buatan, media sosial, dan aplikasi produktivitas sebagai bagian integral dari
kehidupan mereka. Hal ini berbeda dengan generasi Baby Boomers dan sebagian Generasi X
yang lebih terbiasa dengan pendekatan tradisional dan teknologi yang sederhana.

Dalam aspek komunikasi dan gaya kerja, Generasi Z lebih menyukai pesan singkat
dan berbasis digital, seperti melalui aplikasi chatting atau Direct Message (DM), yang
memungkinkan komunikasi cepat dan efisien. Generasi millennials meskipun akrab dengan
teknologi digital, masih memadukan komunikasi digital dengan interaksi tatap muka.
Sementara ituBaby Boomers lebih menghargai komunikasi formal dan pertemuan langsung.
Di tempat kerja, Generasi Z menekankan pentingnya fleksibilitas, keberagaman, dan
lingkungan kerja yang inklusif untuk mendukung kreativitas mereka. Berbeda dengan itu,
Generasi X dan Baby Boomers cenderung berfokus pada struktur hierarki, efisiensi, dan hasil
kerja sebagai indikator keberhasilan. Perbedaan-perbedaan ini mencerminkan pergeseran
nilai dan preferensi yang dipengaruhi oleh perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang
signifikan. Hasil ini menegaskan perlunya manajemen puncak untuk menyesuaikan strategi
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kepemimpinan, komunikasi, dan pengembangan budaya organisasi agar relevan dengan nilai-
nilai yang dijunjung Generasi Z.

Perubahan dalam Gaya Komunikasi dan Kolaborasi

Gaya komunikasi di era digital telah mengalami perubahan mendasar yang
mencerminkan pengaruh generasi, teknologi, dan dinamika sosial budaya. Generasi Z, yang
tumbuh di tengah kemajuan teknologi, lebih memilih komunikasi egaliter dan fleksibel
melalui platform digital seperti pesan instan dan media sosial. Perubahan ini berbeda dengan
generasi sebelumnya yang cenderung mengutamakan komunikasi tatap muka dan formal.
Namun seiring waktu, generasi yang lebih tua juga mulai beradaptasi dengan gaya
komunikasi yang lebih modern, menunjukkan pengaruh lintas generasi dalam penggunaan
teknologi komunikasi. Selain itu, kehadiran alat digital seperti aplikasi pesan instan, media
sosial, dan video konferensi telah mendukung kolaborasi lintas lokasi, mempercepat
pertukaran informasi, dan meningkatkan efisiensi dalam konteks profesional dan personal.

Pandemi COVID-19 turut mempercepat transformasi gaya komunikasi dengan
mengalihkan banyak interaksi penting ke ruang virtual. Model komunikasi ini menawarkan
fleksibilitas, tetapi juga menimbulkan tantangan baru seperti kurangnya kedalaman interaksi
tatap muka dan kebutuhan literasi digital yang tinggi untuk mengelola informasi dengan baik.
Di tempat kerja, penggunaan alat kolaboratif seperti Google Docs atau platform manajemen
proyek menjadi semakin penting untuk mendukung kreasi bersama dan keterbukaan dalam
tim. Namun, meningkatnya ketergantungan pada teknologi digital juga membawa risiko
terkait keamanan data dan privasi. Oleh karena itu, organisasi harus meningkatkan literasi
digital, tidak hanya untuk memanfaatkan teknologi secara optimal tetapi juga untuk
melindungi informasi pribadi dari ancaman siber. Implikasi praktis dari temuan ini adalah
manajemen puncak perlu berinvestasi dalam pelatihan literasi digital, penguatan infrastruktur
komunikasi digital, serta penyusunan kebijakan keamanan data yang komprehensif.

Ekspektasi Terhadap Teknologi dan Kecepatan Informasi

Transformasi tenaga kerja yang melibatkan Generasi Z membawa tantangan
signifikan bagi manajemen puncak, terutama dalam memenuhi ekspektasi mereka terhadap
teknologi dan kecepatan informasi. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan yang didominasi
oleh teknologi digital, sehingga memiliki harapan tinggi terhadap kemudahan, efisiensi, dan
aksesibilitas teknologi di tempat kerja. Mereka cenderung menginginkan penggunaan
perangkat lunak dan sistem berbasis cloud yang modern, intuitif, serta mampu mendukung
kolaborasi secara real-time. Ketidakmampuan organisasi untuk menyediakan infrastruktur
teknologi yang memadai dapat menghambat produktivitas dan menciptakan ketidakpuasan di
kalangan tenaga kerja muda ini. Oleh karena itu, manajemen puncak harus proaktif dalam
berinvestasi pada teknologi terkini dan membangun budaya organisasi yang adaptif terhadap
inovasi teknologi.

Selain itu, kecepatan informasi menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan dalam
menghadapi ekspektasi Generasi Z. Mereka terbiasa menerima informasi secara instan
melalui platform digital, sehingga menuntut alur komunikasi internal maupun eksternal yang
cepat dan transparan. Manajemen puncak harus memastikan bahwa pengambilan keputusan,
penyebaran informasi strategis, dan umpan balik dari karyawan dapat dilakukan dalam
kerangka waktu yang singkat tanpa mengorbankan akurasi. Tantangan ini mengharuskan
pemimpin untuk merancang sistem komunikasi yang efektif dan mengintegrasikan teknologi
seperti aplikasi kolaborasi digital, sistem manajemen kinerja berbasis data, serta mekanisme
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pelaporan yang responsif. Dengan memenuhi harapan ini, organisasi dapat meningkatkan
keterlibatan dan loyalitas karyawan, sekaligus menjaga daya saing di era digital. Temuan ini
memberikan implikasi praktis bahwa manajemen puncak perlu mengalokasikan anggaran
khusus untuk pengadaan teknologi berbasis cloud, mengembangkan SOP komunikasi digital
yang cepat dan akurat, serta melatih pemimpin lini pertama dalam pengambilan keputusan
berbasis data real-time.

Kebutuhan akan Keseimbangan antara Pekerjaan dan Kehidupan Pribadi

Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi salah satu kebutuhan
utama generasi Z dalam lingkungan kerja modern. Generasi ini menuntut fleksibilitas yang
memungkinkan mereka menjalani kehidupan pribadi yang seimbang tanpa mengorbankan
produktivitas di tempat kerja. Pola pikir tersebut bertolak belakang dengan pendekatan
tradisional yang sering kali menekankan komitmen penuh terhadap pekerjaan sebagai
indikator utama keberhasilan. Hal ini menciptakan tantangan bagi manajemen puncak dalam
merancang kebijakan dan budaya organisasi yang mampu mengakomodasi kebutuhan
tersebut tanpa mengurangi efektivitas operasional perusahaan.

Manajemen puncak perlu mengembangkan strategi yang mencakup fleksibilitas waktu
kerja, kebijakan kerja jarak jauh, serta pendekatan yang mendukung kesejahteraan mental dan
emosional karyawan. Pendekatan ini menuntut pemimpin untuk menyeimbangkan ekspektasi
kinerja tinggi dengan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan individu generasi Z.
Implementasi kebijakan semacam ini memerlukan penyesuaian struktural yang signifikan,
termasuk investasi dalam teknologi pendukung, pelatihan untuk manajer lini pertama, serta
revisi kerangka evaluasi kinerja yang lebih holistik. Implikasi praktis dari hasil ini adalah
manajemen puncak perlu menyusun kebijakan fleksibilitas yang formal, mengintegrasikan
program kesejahteraan mental ke dalam paket benefit karyawan, serta memberikan pelatihan
bagi manajer untuk mengelola karyawan dengan pendekatan berbasis keseimbangan hidup.

Tuntutan akan Keberagaman, Inklusivitas, dan Etika dalam Perusahaan

Tuntutan akan keberagaman, inklusivitas, dan etika dalam perusahaan semakin
menjadi perhatian utama dalam manajemen puncak di era transformasi tenaga kerja generasi
Z. Generasi ini dikenal memiliki kesadaran yang tinggi terhadap nilai-nilai keberagaman
budaya, inklusivitas gender, dan keadilan sosial. Hal ini mendorong manajemen puncak
untuk tidak hanya mengadopsi kebijakan yang sesuai, tetapi juga memastikan bahwa nilai-
nilai tersebut diimplementasikan dalam praktik kerja sehari-hari. Kegagalan dalam memenuhi
harapan ini berpotensi mengurangi daya tarik perusahaan sebagai tempat kerja, merusak
reputasi merek, dan menghambat kemampuan organisasi untuk menarik serta
mempertahankan talenta terbaik dari generasi ini.

Kompleksitas yang dihadapi manajemen puncak semakin bertambah dengan adanya
kebutuhan untuk menjamin etika yang kuat dalam semua aspek operasional perusahaan.
Generasi Z cenderung lebih kritis terhadap praktik bisnis yang tidak etis dan lebih
mendukung organisasi yang menunjukkan tanggung jawab sosial dan transparansi. Oleh
karena itu, manajemen puncak dituntut untuk tidak hanya mematuhi standar kepatuhan
regulasi, tetapi juga memimpin dengan memberikan contoh nyata dalam menjunjung tinggi
nilai etika. Penerapan strategi yang tidak sejalan dengan nilai-nilai keberagaman, inklusivitas,
dan etika dapat menimbulkan ketidakpuasan internal dan memengaruhi kepercayaan para
pemangku kepentingan eksternal terhadap perusahaan.
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Membangun Lingkungan kerja yang Fleksibel dan Inovatif

Membangun lingkungan kerja yang fleksibel dan inovatif menjadi salah satu strategi
utama yang dapat diimplementasikan oleh manajemen puncak dalam menghadapi karyawan
generasi Z. Lingkungan kerja yang fleksibel memberikan ruang bagi karyawan untuk
menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan personal, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan kepuasan kerja. Generasi Z yang tumbuh dalam era digital, enderung
menghargai fleksibilitas waktu dan tempat kerja. Oleh karena itu, penerapan kebijakan seperti
kerja jarak jauh, jadwal kerja fleksibel, dan pemanfaatan teknologi kolaborasi menjadi
langkah yang relevan untuk memenuhi kebutuhan mereka sekaligus menciptakan budaya
kerja yang inklusif.

Selain fleksibilitas, inovasi dalam lingkungan kerja juga menjadi elemen penting.
Manajemen puncak dapat mendorong terciptanya budaya inovatif dengan menyediakan
sarana dan program yang mendukung pengembangan ide kreatif dari karyawan. Penggunaan
teknologi canggih, penyediaan ruang kerja kolaboratif, serta pelatihan berbasis digital adalah
beberapa inisiatif yang dapat diterapkan. Karyawan generasi Z cenderung lebih tertarik pada
lingkungan kerja yang memungkinkan eksplorasi dan pengembangan potensi diri melalui
inovasi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel dan inovatif, organisasi tidak
hanya mampu menarik dan mempertahankan talenta dari generasi ini, tetapi juga
meningkatkan daya saing di era transformasi digital.

Menyediakan Kesempatan Pengembangan Karir dan Pembelajaran yang Cepat

Menyediakan kesempatan pengembangan karir dan pembelajaran yang cepat menjadi
salah satu strategi kunci bagi manajemen puncak dalam menghadapi transformasi tenaga
kerja generasi Z. Generasi ini dikenal memiliki keinginan kuat untuk pertumbuhan pribadi
dan profesional yang berkelanjutan, serta preferensi terhadap proses pembelajaran yang cepat
dan relevan. Oleh karena itu, perusahaan perlu merancang program pengembangan karir yang
dinamis dan terintegrasi, seperti pelatihan berbasis teknologi, mentoring, serta akses ke
sumber daya pembelajaran online. Langkah ini tidak hanya mendukung pengembangan
kompetensi individu, tetapi juga meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
Selain itu, pembelajaran yang cepat dan berbasis teknologi mencerminkan fleksibilitas
organisasi dalam menghadapi perubahan, yang menjadi nilai penting bagi generasi Z.

Manajemen puncak juga harus menciptakan sistem pengembangan karir yang terukur
dan transparan, sehingga karyawan dapat memahami jalur karir yang tersedia dalam
organisasi. Program rotasi kerja atau tugas lintas departemen dapat diterapkan untuk
memberikan pengalaman langsung di berbagai fungsi organisasi, yang dapat mempercepat
akumulasi pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan ini memungkinkan generasi Z untuk
terus merasa tertantang dan terlibat dalam pekerjaan mereka, serta mengurangi risiko stagnasi
karir. Selain itu, evaluasi berkala terhadap kebutuhan pelatihan dan hasil pembelajaran perlu
dilakukan guna memastikan bahwa program pengembangan karir tetap relevan dengan
kebutuhan bisnis dan aspirasi individu.

Memanfaatkan Teknologi dan Digitalisasi dalam Manajemen

Memanfaatkan teknologi dan digitalisasi merupakan langkah strategis yang krusial
dalam menghadapi kebutuhan dan karakteristik generasi Z di tempat kerja. Generasi ini
dikenal sebagai digital natives yang tumbuh dalam era internet dan teknologi canggih,
sehingga mengintegrasikan teknologi dalam sistem manajemen perusahaan menjadi
kebutuhan mendesak. Manajemen puncak dapat memanfaatkan platform digital untuk
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meningkatkan efisiensi operasional, seperti melalui implementasi perangkat lunak
manajemen proyek, komunikasi berbasis aplikasi kolaborasi, serta otomatisasi proses bisnis
yang berulang. Selain itu, analisis data berbasis teknologi juga dapat memberikan wawasan
mendalam terkait kinerja karyawan dan kebutuhan pelatihan, yang secara langsung
mendukung pengembangan individu sekaligus pencapaian tujuan perusahaan.

Digitalisasi juga memungkinkan terciptanya lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan
adaptif, sesuai dengan preferensi generasi Z yang mengutamakan keseimbangan kerja dan
kehidupan pribadi. Manajemen puncak dapat mengadopsi sistem kerja jarak jauh atau hybrid
dengan memanfaatkan teknologi c/oud dan keamanan siber untuk memastikan kelangsungan
operasional tanpa batasan lokasi. Pemanfaatan teknologi juga berperan dalam memperkuat
keterlibatan karyawan melalui program pelatihan berbasis daring, gamifikasi, dan feedback
real-time yang sesuai dengan ekspektasi generasi Z terhadap pengalaman kerja yang lebih
personal dan interaktif. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan produktivitas
karyawan, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang inklusif dan relevan dengan kebutuhan
zaman.

Mendorong Komunikasi Terbuka dan Feedback yang Konstruktif

Mendorong komunikasi terbuka dan feedback yang konstruktif menjadi elemen
krusial dalam adaptasi manajemen puncak terhadap karakteristik unik generasi Z di tempat
kerja. Karyawan generasi ini dikenal memiliki preferensi yang kuat terhadap keterlibatan
aktif dalam dialog yang transparan, baik dengan atasan maupun rekan kerja. Dalam konteks
ini, manajemen puncak dapat mendorong budaya organisasi yang memfasilitasi aliran
informasi dua arah. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan karyawan menyampaikan ide
atau aspirasi mereka secara bebas, tetapi juga memastikan bahwa setiap kebijakan atau
keputusan strategis dapat dipahami dan diterima secara luas. Transparansi komunikasi ini
membantu menghilangkan hambatan hierarkis yang sering menjadi penghalang kolaborasi,
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan inovatif.

Feedback yang konstruktif merupakan komponen pendukung untuk memperkuat
komunikasi terbuka. Manajemen puncak perlu memastikan bahwa umpan balik disampaikan
secara spesifik, relevan, dan berbasis solusi sehingga dapat menjadi sarana pengembangan
profesional bagi karyawan Gen Z. Proses ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin,
penggunaan platform digital, atau pelatihan khusus yang dirancang untuk mengasah
keterampilan komunikasi. Dengan memberikan feedback yang membangun, organisasi tidak
hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga menciptakan rasa dihargai di kalangan
karyawan. Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap tingkat loyalitas dan motivasi
kerja generasi Z di lingkungan perusahaan.

Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan dengan Program Keseimbangan Hidup

Meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui program keseimbangan hidup menjadi
salah satu strategi utama yang diterapkan manajemen puncak dalam menghadapi kebutuhan
generasi Z di tempat kerja. Generasi ini dikenal memiliki perhatian besar terhadap
keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi, sehingga organisasi dituntut untuk
menawarkan kebijakan yang mendukung hal tersebut. Program seperti fleksibilitas waktu
kerja, opsi kerja jarak jauh, dan cuti yang lebih adaptif menjadi contoh nyata dalam
mewujudkan keseimbangan tersebut. Selain itu, penyediaan fasilitas kesehatan mental,
konseling, dan program kebugaran di tempat kerja semakin relevan untuk menjawab tuntutan
generasi Z yang mengutamakan kualitas hidup.
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Penerapan program-program tersebut tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
produktivitas, tetapi juga membangun loyalitas karyawan terhadap organisasi. Generasi Z
cenderung lebih menghargai lingkungan kerja yang peduli pada kesejahteraan individu,
sehingga mereka merasa lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik. Manajemen
puncak harus terus memantau efektivitas program ini melalui evaluasi berkala dan
melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan terkait kesejahteraan mereka.
Dengan pendekatan yang adaptif dan responsif, organisasi dapat menciptakan budaya kerja
yang inklusif serta mendukung keberlanjutan kinerja karyawan di era transformasi tenaga
kerja. Implikasi praktis dari hasil ini adalah manajemen puncak perlu menyusun paket benefit
kesejahteraan yang komprehensif, mengintegrasikan program wellness ke dalam sistem
manajemen SDM, serta melibatkan karyawan secara aktif dalam evaluasi program
kesejahteraan.

Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya adaptasi manajemen puncak dalam menghadapi
perubahan tenaga kerja yang didominasi oleh Generasi Z. Dengan karakteristik yang
unikseperti kecenderungan terhadap fleksibilitas kerja, keseimbangan hidup, dan
pemanfaatan teknologi, Generasi Z menuntut paradigma baru dalam strategi manajemen.
Organisasi yang berhasil mengintegrasikan kebutuhan generasi ini ke dalam kebijakan dan
budaya kerja akan mampu meningkatkan daya saing, inovasi, serta produktivitas.
Manajemendiharuskan untuk tidak hanya menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai
tetapi juga membangun lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung kesejahteraan
karyawan untuk mencapai keberlanjutan organisasi.

Sebagai langkah strategis, manajemen puncak disarankan untuk memperkuat sistem
pelatihan berbasis teknologi guna mendukung pengembangan kompetensi Generasi Z,
khususnya dalam menghadapi tantangan industri modern. Selain itukebijakan kerja yang
fleksibel dan inovatif, seperti kerja hybrid dan akses ke program kesejahteraan mental, perlu
diimplementasikan secara konsisten. Manajemen juga diharapkan meningkatkan keterlibatan
karyawan melalui komunikasi yang transparan dan pemberian feedback yang konstruktif,
sehingga dapat membangun hubungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. Evaluasi
berkala terhadap efektivitas kebijakan ini akan memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan
generasi Z dan keberhasilan organisasi di era digital. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
lingkup sampel yang hanya mencakup satu jenis industri, sehingga hasilnya belum tentu
dapat digeneralisasi ke semua sektor. Oleh karena itu, arah penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek penelitian ke berbagai sektor industri dengan melibatkan lebih
banyak informan, serta mengeksplorasi variabel lain seperti peran digital leadership atau
agility organisasi dalam mendukung adaptasi terhadap Generasi Z.
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